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BAB VI 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang Analisis Faktor Yang Berhubungan 

Dengan Perilaku Cuci Tangan Pakai Sabun Pada Era Adaptasi Kebiasaan Baru 

Tahun 2022 : 

Pengukuran persepsi kerentanan responden masyarakat Provinsi Bali 

terhadap perilaku CTPS menunjukan bahwa responden merasa rentan terhadap 

virus COVID-19 dan memiliki hubungan yang tidak bermakna terhadap perilaku 

CTPS. Pengukuran persepsi keseriusan responden masyarakat Provinsi Bali 

terhadap perilaku CTPS menunjukan bahwa responden tidak serius 

menimbulkan dampak terhadap virus COVID-19 dan memiliki hubungan yang 

tidak bermakna terhadap perilaku CTPS. Pengukuran persepsi manfaat 

responden masyarakat Provinsi Bali terhadap perilaku CTPS menunjukan bahwa 

responden merasa bermanfaat CTPS dan memiliki hubungan yang bermakna 

terhadap perilaku CTPS. Pengukuran persepsi hambatan responden masyarakat 

Provinsi Bali terhadap perilaku CTPS menunjukan bahwa merasa tidak 

terhambat melakukan CTPS dan memiliki hubungan yang bermakna terhadap 

perilaku CTPS. Pengukuran kemampuan diri responden masyarakat Provinsi 

Bali terhadap perilaku CTPS menunjukan bahwa semua responden merasa 

mampu melakukan CTPS dan memiliki p value yang signifikan (α) dikarenakan 

semua responden menjawab pertanyaan kuesioner dengan hasil mampu. 

Pengukuran persepsi isyarat untuk bertindak responden masyarakat Provinsi 

Bali terhadap CTPS menunjukan bahwa responden merasa mampu bertindak 
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terhadap CTPS dan memiliki hubungan yang tidak bermakna terhadap perilaku 

CTPS. 

B. Saran 

Adapun saran dari peneliti yaitu: 

1. Untuk merubah persepsi masyarakat Provinsi Bali dalam cuci tangan pakai 

sabun pada era adaptasi kebiasaan baru ini diharapkan semua masyarakat 

paham akan Langkah-langkah cuci tangan pakai sabun yang baik dan benar 

serta diharapkan untuk puskesmas di tiap wilayah kerja Provinsi Bali 

memberikan penyuluhan kepada masyarakat tentang manfaat dari cuci 

tangan pakai sabun untuk mencegah penularan penyakit dan dapat menjadi 

wadah untuk membantu memberikan informasi masalah cuci tangan pakai 

sabun yang baik dan benar serta untuk masyarakat agar menyediakan 

tempat cuci tangan di setiap tempat yang menjadi pusat keramaian. 

2. Untuk agar tetap menjaga perilaku cuci tangan pakai sabun pada era 

adaptasi kebiasaan baru yang dimana melihat dari kasus COVID-19 di 

Indonesia serta di Dunia masih besar, dengan adanya varian baru Delta dan 

Omicron, diharapkan masyarakat tetap menjaga 5M Protokol Kesehatan 

yaitu Menjaga jarak, Memakai masker, Mencuci tangan pakai sabun 

dengan air mengalir, Menjauhi kerumunan serta, Membatasi mobilisasi dan 

interaksi agar tidak menjadi pemicu ledakan kasus perburukan pandemic di 

suatu negara atau wilayah. 

3. Bagi peneliti selanjutnya perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai 

pengaruh perilaku pencegahan masyarakat terhadap kerentanan terpapar 

penyakit COVID-19, dan meneliti lebih lanjut mengenai faktor-faktor yang 
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dapat mempengaruhi terjangkitnya masyarakat akan penyakit COVID-19 

akan perilaku dalam menerapkan protokol Kesehatan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


